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Penelitian ini membahas mengenai nilai-nilai budaya yang terlihat pada salah satu pekan raya di Jakarta,
yaitu Pekan Raya Jakarta (PRJ), khususnya selama masa penyelenggaraannyadi L apangan Monas. Pasar
malam dan pameran telah menjadi salah satu tempat hiburan yang diminati masyarakat di Jakarta. Pada
masa kolonial tahun 1920-an, terdapat pasar malam di Batavia yang dikenal dengan nama Pasar Gambir.
Seiring perkembangannya, jenis pasar malam yang serupa dengan Pasar Gambir dihidupkan kembali untuk
masyarakat Jakarta. Acaratersebut adalah Pekan Raya Jakarta yang telah eksis sgjak tahun 1968. PRJ
mendapatkan antusiasme yang besar dari masyarakat sehingga dijadikan acara tahunan tetap. Walaupun
dinamakan Pekan Raya Jakarta, PRJ tidak hanya menampilkan budaya Jakarta, akan tetapi kerap kali
menampilkan keberagaman budaya Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apa sgja
keberagaman budaya Indonesia yang telah direpresentasikan oleh Pekan Raya Jakarta selama masa
perayaannya di Lapangan Monas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari
empat tahapan, yaitu heuristik, kritik, interpretasi, serta historiografi. Tahapan pertama yaitu heuristik
didapatkan berbagai buku yang berkaitan dengan PRJ, surat kabar yang didapat dari Perpustakaan Nasional
RI Salemba, dan berbagai artikel jurnal. Berdasarkan metode sejarah yang telah dilakukan, didapat hasil
penelitian berupa adanya representasi keberagaman budaya Indonesia di PRJ yang dapat dilihat dari
arsitektur kedaerahan pada paviliun, pertunjukkan tari daerah, lomba kedaerahan, serta makanan khas daerah
yang dijual di PRJ. ......This article explains the diversity of Indonesian cultural values represented at one of
the fairsin Jakarta, that is Pekan Raya Jakarta (PRJ), especially during its celebration at Monas Square.
Night markets and fairs have become popular entertainment venues for the people of Jakarta. During the
colonial erain the 1920s, there was a night market in Batavia known as Pasar Gambir. Over time, asimilar
type of night market to Pasar Gambir was held again in Jakarta. The event is PRJ, which has been held since
1968. PRJ received great enthusiasm from the public and became an annual event. Although named the
Pekan Raya Jakarta, PRJ not only showcases Jakarta' s culture but frequently displays the diversity of
Indonesian culture. The purpose of this research isto identify the diversity of Indonesian culture represented
by the PRJ during its celebration at Monas Square. This research uses historical research methods consisting
of four stages: heuristics, criticism, interpretation, and historiography. In heuristics, obtained various books
related to PRJ, newspapers from the National Library of Indonesiain Salemba, and various journal articles.
Based on the historical methods applied, this article finds that PRJ represents the diversity of Indonesian
culture which can be seen from regional architecture in pavilions, traditional dance performance, regional
competitions, and regional foods sold at PRJ.
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